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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Pemerintah seharusnya memulai sektor pendidikan dimana para calon 

generasi-generasi sumber daya manusia yang kompeten dilahirkan dari 

pendidikan khususnya di sekolah dasar (SD). Salah satu upaya peningkatan 

kualitas pendidikan tersebut adalah mengubah paradigma pendidikan khususnya 

di SD dari pembelajaran yang hanya mengandalkan guru sebagai sumber belajar 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered). Hal ini 

menuntut setiap guru untuk lebih kreatif dalam mengembangkan pembelajaran 

sehingga memungkinkan siswa dapat berprestasi melalui kegiatan-kegiatan nyata 

yang menyenangkan dan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal 

(Rianto, 2008). 

Pemerintah itelah imelakukan ipembaharuhan iuntuk imeningkatkan imutu 

ipendidikan ikhususnya idi iSD, iyaitu idengan iperbaikan ikurikulum, ipeningkatan 

iprofesionalisme iguru imelalui isertifikasi iguru, ipemberian ibantuan ioperasional 

isekolah i(BOS), ipemberdayaan ikelompok ikerja iguru i(KKG) idalam imelakukan 

iperbaikan ipembelajaran, ipenelitian itindakan ikelas i(PTK) idan ipenyempurnaan 

ikurikulum i2013 idi iseluruh isekolah iwalaupun ihingga isaat iini ibelum itampak 

iperubahan idalam ipengelolaan ipembelajaran iyang iefektif idi ikelas. iDalam ihal iini 

iguru imemegang iperanan iyang isangat ipenting ikarena ikeberhasilan isiswa idalam 

ibelajar iditentukan idari ikualitas iatau ikemampuan iguru idalam imengelola iproses 

ibelajar imengajar idi ikelas. iSalah isatu iyang idapat idilakukan ioleh iguru yaitu 
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memiliki kemampuan mengajar dan menguasai model-model pembelajaran yang 

dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar sehingga terciptanya 

hubungan timbal balik yang baik antara guru dan siswa (Sanjaya, 2011).  

Berdasarkan keempat mata pelajaran yang masuk dalam mata pelajaran 

ujian nasional (UN) di sekolah dasar peneliti melakukan penelitian pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada hakekatnya IPA dapat dipandang 

dari segi produk, proses dan  pengembngan sikap. Artinya belajar IPA memiliki 

dimensi proses, dimensi hasil (produk) dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. 

Ketiga dimensi tersebut saling terkait, hal ini berarti bahwa proses belajar 

mengajar IPA seharusnya mengandung tiga dimensi pembelajaran IPA tersebut. 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 

penting yang diajarkan pada jenjang pendidikan SD bahkan sampai perguruan 

tinggi. Pada kurikulum 2013 juga menerapkan pembelajaran yang berasal dari 

metode penalaran IPA yaitu pembelajaran Saintifik. Proses pembelajarannya 

bukan hannya sekedar menghafal melainkan pamahaman terhadap konsep, namun 

bagaimana dalam penerapannya, agar berkembangnya pemahaman konsep IPA 

pada siswa, mereka perlu dilibatkan secara aktif dalam proses belajar mengajar 

dan guru sebagai fasilitator yang membimbing siswa. Dengan demikian 

pembelajaran yang dilakukan akan semakin menarik dan lebih bermakna bagi 

siswa karena merekalah yang menemukan dan menyusun informasi tentang 

materi pelajaran IPA kemudian mereka membuat pengertian dan generalisasi 

sendiri sehingga hal ini akan terus diingat oleh siswa (Parna, 2015). 
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Rendahnya pengetahuan konseptual siswa dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa yang didapatkan peneliti dari hasil rekapitulasi nilai raport siswa SDIT Hj. 

Mardiyah Lubis pada tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan data temuan 

peneliti pada sekolah SDIT Hj. Mardiyah Lubis sebanyak 22 siswa dari 38 yang 

memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan persentase 

42,41%. Model pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SDIT Hj. Mardiyah 

Lubis selama ini belum menggunakan model pembelajaran lain, sehingga siswa 

cenderung bosan, dan monoton, sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA 

mengharuskan agar siswa mampu membuat proyek dan mendemonstrasikannya 

kemudian menyimpulkan pengertiannya. Dengan menggunakan metode 

konvensional saja belum cukup harus ada kombinasi metode/pendekatan 

pembelajaran yang lainnya, tetapi bukan berati pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru tidak baik namun, harus ada variasi model dalam mengajar agar 

pembelajaaran lebih menarik dan memotivasi siswa dan semangat belajar dari 

dalam diri siswa dan mampu mendapatkan hasil belajar yang tinggi.  

Berdasarkan peneletian Hendrik (2006) yang diterbitkan dalam jurnal 

ilmu pendidikan mengemukakan bahwa terdapat perbedaan antara perolehan hasil 

belajar yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe student team 

achievement division (STAD) dengan pembelajaran klasikal. Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih unggul dibanding pembelajaran klasikal dalam 

memengaruhi hasil belajar siswa (Rehman, 2013). Berdasarkan hasil 

penelitiannya mengemukakan bahwa guru perlu memahami psikologi siswa. Guru 

menggunakan metode pengajaran sesuai minat, usia dan konten. Karena metode 
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pengajaran dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar. Dengan motivasi 

yang dimiliki siswa tentu mereka berusaha untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Parna (2015) yang diterbitkan dalam jurnal ilmu pendidikan menunjukkan bahwa 

motivasi dan hasil belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD secara signifikan lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model konvensional. Kemudian berdasarkan jurnal ilmu pendidikan oleh 

Imtihan (2013) menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa yang mengikuti 

model pembelajaran STAD berbeda secara signifikan dengan siswa yang 

mengikuti pembeljaran konvensional dan terdapat perbedaan yang sigifikan pada 

prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran STAD dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di SDIT Hj. Mardiyah 

Lubis pengetahuan konseptual belajar siswa tidak mengalami peningkatan pada 

setiap semester/tahun. Hal ini diperoleh dari data rekapitulasi nilai per 

tahun/semester dari SDIT Hj. Mardiyah Lubis yang hanya 67% siswa mendapat 

nilai rata-rata 60 dan 33% siswa saja yang mendapat nilai rata-rata 70. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba melakukan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan telah menunjukkan manfaat dari 

model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pendekatan yang 

dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran IPA. Mengembangkan 

kemampuan berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah serta menimbulkan 
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sikap positif dalam pelajaran IPA. Membiasakan siswa dalam merumuskan, 

menghadapi dan menyelesaikan soal merupakan salah satu cara untuk mencapai 

penguasaan suatu konsep akan menjadi lebih baik. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SDIT Hj. Mardiah Lubis pada 

dasarnya sudah cukup baik dengan tidak hanya mengandalkan satu model 

pembelajaran saja, namun masih perlu diperbaiki dalam beberapa hal yaitu dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan mengelola pembelajaran yang 

menciptakan kondisi lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa, 

sehingga siswa tidak merasa terpaksa dan tertekan dalam proses pembelajaran 

dan dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. Guru juga jarang 

menggunakan media  dalam menyajikan semua materi pelajaran IPA. Kemudian 

dalam penggunaan model pembelajaran materi pelajaran disampaikan secara 

langsung oleh guru, sehingga siswa tidak dituntut terlibat langsung untuk 

menemukan materi itu dan tidak membuat siswa termotivasi dalam belajar. 

Kepedulian orang tua siswa untuk melihat perkembangan pengetahuan akademik 

anaknya juga berpengaruh sehingga dapat diindikasikan rendahnya pengetahuan 

konseptual IPA siswa di SDIT Hj, Mardiyah Lubis. 

Mengatasi ipermasalahan idi iatas, idiharapkan iguru imata ipelajaran idapat 

imelakukan imelakukan ibeberapa iupaya iperbaikan itindakan ipada ipenyajian imateri 

ipelajaran idengan imateri ipelajaran iStuktur idan iFungsi iTumbuhan idi ikelas iIV iA 

iyang iakan idisajikan ipada ipertemuan iberikutnya, iupaya iperbaikan itersebut iadalah 

idengan imeningkatkan ipengetahuan ikonseptual iIPA isiswa idengan imenggunakan 

imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD iyaitu imodel ipembelajaran iyang 
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imenggunakan isejumlah isiswa isebagai ikelompok idan isaling ibekerjasama iuntuk 

imemahami imateri ipelajaran. iSiswa ibelajar idengan imembentuk ikelompok iyang 

iberanggota i4-5 iorang isecara iheterogen, isetelah iguru imemberikan itugas ikepada 

ikelompok idan isetiap ianggota ikelompok iakan iberusaha iuntuk imempelajarinya 

isedangkan iyang isudah imemahami imateri imembantu ianggota iyang ilain. iMenurut 

iIstarani i(2014) imengatakan ibahwa ikelebihan imetode istudent iteam iachievement 

idivision iadalah ikerjasama idalam ikelompok, isaling imemotivasi idan isaling imembatu 

idalam imenguasai imateri ipelajaran. i 

Pada ipenelitian iini ipeneliti imengukur ipengetahuan ikonseptual isiswa 

imelalui inilai iulangan idan iraport isiswa. iPengetahuan ikonseptual iadalah 

ipengetahuan iyang idimiliki iseseorang itentang isesuatu itermasuk ifakta-fakta, i 

ikonsep-konsep, idefinisi-definisi iserta irumus. iPengetahuan ikonseptual idiperoleh 

isiswa imelalui i ipenanaman i ikonsep, ipengaitan isatu ikonsep idengan ikonsep ilainnya. 

iModel i(gambar iatau ialat iperaga) imerupakan isarana iuntuk imenanamkan ikonsep 

ipada isiswa. iDengan imengenal ikonsep-konsep idan istruktur-struktur iyang i itercakup i 

idalam imateri ipembelajaran, ipeserta ididik iakan imemahami imateri iyang iharus 

idikuasainya. 

Pada iproses ipembelajaran iIPA imedia ipembelajaran isangatlah ipenting iuntuk 

imembantu imemotivasi isiswa idalam imemahami ikonsep ipelajaran iyang idiberikan 

ioleh iguru. iSelain iitu iperlengkapan ipraktikum iatau iKoordinasi iIntens idengan iTema 

i(KIT) iIPA ijuga isangat idiperlukan iuntuk imembantu isiswa iagar ilebih imudah 

imemahami imateri ipelajaran iIPA iyang itidak ihanya imemahami ikonsep isaja. 
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Pentingnya imedia ipembelajaran idikarenakan imedia ipembelajaran 

imembawa idan imembangkitkan imotivasi isiswa, irasa isenang idan igembira ibagi 

isiswa, imemperbaharui isemangat imereka, imembantu imemantapkan ipengetahuan 

ipada ibenak ipara isiswa idan imenghidupkan ipembelajaran. iBerdasarkan ipenjelasan idi 

iatas, imelalui ipenelitian iini iakan idirancang irencana iproses ipembelajaran iyang idapat 

imeningkatkan imotivasi idan ihasil ibelajar isiswa imelalui ipenerapan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD. iAgar iproses ipembelajaran iefektif imaka iperlu 

imelibatkan imotivasi ibelajar iyang ikuat, iatau imotivasi ibelajar iyang itinggi. iMotivasi 

imerupakan isalah isatu iaspek ipsikologis iyang imendorong iindividu iuntuk imemilih, 

imelaksanakan, idan imengarahkan iaktivitasnya. iSemakin ikuat imotivasi iseseorang 

isemakin ibesar ikemungkinannya idia iberhasil imelaksanakan isatu ikegiatan iatau 

itugas. i 

Kurangnya imotivasi ijuga imempengaruhi irendahnya ipengetahuan 

ikonseptual isiswa iyang idapat idiketahui imelalu iinilai iulangan idan inilai iraport isiswa. 

iHal iini iterlihat idari iperolehan irata-rata inilai iIPA ikhususnya ikelas iIV iSDIT iHj. 

iMardiyah iLubis ihanya i65 isehingga ibelum imencapai iKKM iyang iditetapkan ioleh 

isekolah idengan inilai i75. iMotivasi idan istrategi ipembelajaran imempunyai iperanan 

ipenting idalam iproses ipembelajaran. iPengetahuan ikonsepatau ihasil ibelajar iyang 

idicapai ioleh isiswa idapat idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor, ibaik iyang iberasal idari 

idiri isiswa i(faktor iinternal) iyaitu imotivasi iyang itumbuh idari idiri isiswa ikarena 

ikeinginan idirinya idan ifaktor iyang iberasal idari iluar idiri isiswa i(faktor ieksternal) 

iyaitu imotivasi iyang itumbuh ikarena imengiginkan isesuatu ibaik iberupa ibenda, ipujian 

idan ilainnya. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu melakukan penelitian ini untuk 

membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 

pembelajaran konvensional yang dipadukan dengan motivasi belajar dapat 

meningkatkan pengetahuan konseptual IPA siswa. Hal ini disebabkan karena 

siswa yang mengalami pembelajaran dengan model kooperatif akan merasakan 

bahwa pembelajaran yang dialaminya sangat menarik, bermakna, dan 

menyenangkan. Dengan kegiatan pembelajaran kooperatif yang menarik akan 

membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga  terdorong dan tertarik untuk 

melakukan semua rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan dan siswa merasa 

senang untuk mencari dan memecahkan masalah dalam soal-soal tes yang 

diberikan oleh guru. 

1.2.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah dapat disusun identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata mata pelajaran IPA siswa di kelas IV SDIT Hj. Mardiyah Lubis 

masih rendah. 

2. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum melibatkan siswa dalam 

proses kegiatan pembelajaran. 

3. Kurangnya penggunaan KIT dan media yang dapat dimanfaatkan oleh guru di 

kelas IV SDIT Hj. Mardiyah Lubis. 

4. Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas IV 

SDIT Hj. Mardiyah Lubis. 
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5. Motivasi siswa dalam belajar IPA masih kurang, karena adanya anggapan 

bahwa mata pelajaran IPA itu sulit dan banyaknya hafalan. 

6. Guru masih belum mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi kepada 

siswa. Aspek kognitif yang dikembangkan masih pada level rendah. 

1.3.   Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka perlu 

adanya pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini berfokus pada aspek studi penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe student team achievementdivision (STAD) pada kelas 

eksperimen sedangkan pada kelas model pembelajaran langsung diberikan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan siswa yang diamati adalah pada aspek motivasi tinggi dan rendah 

dan aspek kongitif pada pengetahuan konseptual dalam mata pelajaran IPA. 

3. Tingkat pengetahuan konseptual siswa terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan terdapat pada materi pelajaran Struktur dan Fungsi Tumbuhan. 

1.4.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, makar umusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengetahuan konseptual IPA siswa kelas IV yang diberi model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang belajar dengan model konvensional? 

2. Apakah pengetahuan konseptual IPA siswa kelas IV yang memiliki motivasi 

tinggi lebih baik dibanding dengan siswa yang memiliki motivasi rendah? 
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3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan motivasi tinggi maupun rendah dalam mempengaruhi pengetahuan 

konseptual IPA siswa? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengetahuan konseptual IPA siswa kelas IV yang diberi 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

2. Untuk mengetahui pengetahuan konseptual IPA siswa kelas IV yang memiliki 

motivasi yang tinggi maupun motivasi yang rendah. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran kooperatif STAD 

dengan motivasi tinggi maupun rendah dalam mempengaruhi pengetahuan 

konseptual IPA siswa. 

1.6.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang memanfaatkan informasi pada laporan hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Memberi inovasi pada dunia pendidikan khususnya dalam pemilikan strategi 

pembelajaran untuk dapat meningkatkan motivasi dan pengetahuan konseptual 

siswa. 

2. Memberi motivasi kepada guru khususnya pada mata pelajaran IPA untuk 

mengembangkan model pembelajaran kooperatif dan strategi pembelajaran 

lainnya yang dapat dikembangkan guru. 
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3. Memberi motivasi kepada siswa agar lebih bersemangat dan lebih berprestasi 

dalam belajar. 

4. Menambah referensi dalam melaksanakan penelitian ilmiah. 

5. Sebagai masukan kepada peneliti lain dalam rangka mengembangkan 

penelitian-penelitian yang relevan. 

 

 


